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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Menurut Bastian (2006:163) anggaran mengungkapkan apa yang akan dilakukan
di masa mendatang. Anggaran menjadi alat manajerial yang umum digunakan
karena sebagai salah satu elemen penting dalam perencanaan keuangan
perusahaan dan juga sebagai alat pengendalian, koordinasi, evaluasi kinerja, serta
motivasi dalam pencapaian tujuan perusahaan. Melalui anggaran, atasan dapat
melakukan evaluasi kinerja dengan membandingkan tujuan yang telah
dianggarkan dan kinerja aktual serta menentukan imbalan atau hukuman dari hasil
pencapaian kinerja bawahannya. Oleh karenanya, anggaran dapat memotivasi
individu dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan sikap dan kinerja

manajerial.

Penganggaran seharusnya diawali dengan penetapan tujuan, target, dan kebijakan.
Pengetahuan mengenai tujuan anggaran akan memberikan kesamaan persepsi
antara berbagai pihak tentang apa yang akan dicapai. Hal ini sangat penting bagi
kesuksesan anggaran. Dalam proses penyusunan anggaran penting adanya
keterlibatan berbagai pihak yang berperan dalam mempersiapkan dan memberikan

berbagai altenatif tujuan anggaran baik atasan maupun bawahan. Menurut Milani



(1975) penyusunan anggaran secara partisipatif diharapkan akan meningkat
kinerja manajerial, dimana ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipatif
disetujui maka karyawan akan menginternalisasi tujuan yang ditetapkan, dan
memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut

terlibat dalam penyusunan anggaran.

Tidak hanya partisipasi dalam penyusunan anggaran yang dapat meningkatkan
kinerja manajerial. Dalam perencanaan anggaran terdapat beberapa karakteristik
tujuan anggaran (budgetary goal characteristics). Menurut Kenis (1979), variasi
dalam penyusunan anggaran manajer tingkat atas seperti yang direfleksikan dalam
budgetary goal characteristics memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja dari manajer tingkat bawah. Agar pelaksanaan anggaran dapat berjalan
secara efektif, penyusunan anggaran dan penerapannya harus memperhatikan lima
komponen budgetary goal characteristics, yaitu partisipasi penyusunan anggaran,
kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik anggaran, dan

kesulitan tujuan anggaran.

Beberapa peneliti sebelumnya telah menguji pengaruh salah satu, beberapa, atau
keseluruhan komponen dari budgetary goal charcteristics. Dalam penelitian
Ritonga (2008) dan Nurkemala (2011) menemukan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja. Di lain sisi,
Gandasuli dkk. (2009) dan Octavia (2009) menemukan partisipasi penyusunan
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Kemudian, kejelasan
tujuan anggaran ditemukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pemerintah daerah (Suwandi, 2013). Namun, menurut Handayani (2013)

kejelasan tujuan anggaran tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja



manajerial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2009) dan
Suluh (2013), evaluasi anggaran, umpan balik anggaran, dan tingkat kesulitan
anggaran secara parsial tidak ditemukan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial. Namun dalam Fahrianta (2001) umpan balik anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial melalui dampak
positif signifikan motivasi ekstrinsik. Penelitian yang dilakukan Istiyani (2009),
Laoli (2012), dan Herawansyah dkk. (2013) membuktikan bahwa secara bersama-
sama budgetary goal characteristics berpengaruh terhadap kinerja. Pada
penelitian lainnya, Murthi dan Sujana (2009) dan Kurnia (2009) budgetary goal

characteristics tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kelima komponen budgetary goal
characteristics terhadap kinerja manajerial masih menunjukkan
ketidakkonsistenan. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak memfokuskan pada
partisipasi penyusunan anggaran dan belum banyak yang melakukan penelitian
dengan menggunakan kelima komponen budgetary goal characteristics tersebut.
Hasil penelitian yang tidak konsisten dan masih sedikit yang melakukan penelitian
mengenai hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian kembali.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Istiyani (2009) dan Herawansyah dkk.
(2013). Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian ini hanya menguji pengaruh kelima komponen budgetary goal

characteristics terhadap kinerja manajerial.

Penelitian mengenai hubungan antara komponen budgetary goal characteristics
dan kinerja manajerial pada organisasi sektor swasta telah banyak dilakukan,

seperti penelitian Rahmawati (2008), Wulandari (2009), dan Badriyah dkk.



(2013). Penelitian dengan topik yang sama namun pada organisasi sektor publik
juga pernah dilakukan beberapa peneliti terdahulu seperti Istiyani (2009) dan
Herawansyah dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa budgetary goal
characteristics berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial
pemerintah daerah. Penganggaran pada organisasi sektor publik tidak sama
dengan penganggaran pada organisasi sektor swasta. Pada organisasi sektor publik
lebih ditekankan pada konsep penganggaran kinerja, yaitu menekankan pada
orientasi output (keluaran) dan outcome (hasil) yang memiliki konsekuensi pada
mekanisme penyusunan anggaran yang lebih partisipatif (Damanik, 2011). Dalam
konteks pemerintahan, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai unit kerja
yang mempunyai kegiatan dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran agar
dalam pelaksanaannya tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggunakan organisasi sektor publik

sebagai objek penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Budgetary Goal Characteristics terhadap Kinerja
Manajerial pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah

Proses penyusunan anggaran pada dasarnya proses penetapan peran dalam
melaksanakan kegiatan untuk pencapaian tujuan anggaran yang telah ditetapkan.
Peran bawahan dalam penyusunan anggaran sebagai pemberi informasi mengenai

kondisi yang ada sehingga penentuan tujuan anggaran tepat, jelas, dan dapat



dicapai. Berdasarkan goal setting theory, individu yang diberi tujuan yang
spesifik, sulit tapi dapat dicapai, dan munculnya feedback, memiliki kinerja yang
lebih baik (Rini dkk., 2012). Dengan tujuan anggaran yang jelas akan
memudahkan individu dalam melaksanakan anggaran dan mencapai target
anggaran sehingga dapat memberikan suatu tingkat kepuasan kerja dan

berdampak pada kinerja yang semakin baik.

Demikian juga Kenis (1979) menyatakan penyusunan anggaran dan penerapannya
harus memperhatikan lima komponen budgetary goal characteristics (partisipasi
penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik
anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran). Terkait dengan hal ini, kinerja aparat
pemerintah dapat dipengaruhi oleh budgetary goal characteristics dan tentunya
ikut berdampak pada kinerja anggaran tersebut. Dengan demikian, budgetary goal
characteristics dapat berimplikasi pada kinerja manajerial pada SKPD dalam

penyusunan dan pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja
manajerial pada SKPD?

2. Apakah kejelasan tujuan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada SKPD?

3. Apakah evaluasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

SKPD?



4. Apakah umpan balik anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
SKPD?
5. Apakah kesulitan tujuan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial ?

pada SKPD

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang lingkup

dan arah yang jelas, maka batasan masalah yang ditentukan oleh peneliti adalah:

1) Terdapat lima variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi
anggaran, umpan balik anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran serta satu
variabel dependen, yaitu kinerja manajerial pada SKPD.

2) Penelitian ini dilakukan pada beberapa pemerintah daerah yang dapat

mewakili seluruh Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menguji budgetary goal characteristics yang terdiri
dari partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi
anggaran, umpan balik anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial pada SKPD Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi

Lampung.



15 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah wacana bagi ilmu akuntansi sektor publik tentang
bagaimana pengaruh budgetary goal characteristics terhadap kinerja manajerial
pada sektor pemerintahan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dokumen

akademik yang berguna dan dijadikan informasi tambahan untuk penelitian

sejenis di masa mendatang.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah
dalam penyusunan anggaran SKPD yang sesuai ketentuan dalam rangka
meningkatkan kinerja manajerial di SKPD untuk mencapai tujuan anggaran yang

diinginkan.



